BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Penelitian ini mau menunjukkan bahwa masyarakat Manggarai pada
umumnya, termasuk masyarakat Desa Semang, masih mempraktikkan tradisi
pembelisan dalam perkawinan adat. Menurut masyarakat Desa Semang
pembelisan merupakan salah sau bentuk penghormatan kepada perempuan yang
hendak menikah. Dalam mempersiapkan segala bentuk material belis, kedua
keluarga besar dan warga kampung dari masing-masing mempelai terlibat
langsung dalam mempersiapkan segala sesuatu yang berurusan dengan belis.
Kehadiran mereka tidak sekadar memberi dukungan moril semata, tetapi juga
dukungan dalam bentuk material. Dukungan mereka tentu sangat bermanfaat bagi
kedua mempelai, khususnya dalam menyelesaikan urusan belis. Dalam urusan
belis keluarga besar dan warga kampung di dorong untuk membangun kerjasama
dalam semangat gotong royong sehingga hubungan kekeluargan di dalam

masyarakat satu kampung tetap terjaga.

Pada tahap wagal atau proses peresmian perkawinan secara adat, kedua
keluarga besar saling bertemu. Pada tahap ini, selain mempelai resmi secara adat
menjadi suami istri, kedua keluarga besar juga akan diresmikan secara adat
menjalin hubungan kekeluargaan yang bersifat permanen (woenelu). Konsep
woenelu dalam masyarakat Desa Semang menggambarkan hubungan
kekeluargaan dalam perkawinan bahwa kedua keluarga besar itu tidak lagi
menjalin hubungan yang bersifat sementara (halang pante) melainkan bersifat
permanen (wae teku tedeng). Dalam hal ini, perkawinan merupakan salah satu
upaya bagi masyarakat Desa Semang untuk tetap menjaga solidaritas sosial di
tengah masyarakat. Oleh karena itu, pembelisan dalam perkawinan Desa Semang
mempunyai arti tidak hanya sebagai peristiwa pengukuhan kedua pasangan yang
menikah, tetapi juga sebagai suatu peristiwa sosial yang melibatkan kedua

keluarga besar dari masing-masing mempelai.
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Senada dengan hal ini, konsep solidaritas sosial Emile Durkheim
menegaskan bahwa masyarakat membangun hubungan sosial yang baik dengan
sesama yang tentu mempunyai latar belakang yang sama, sistem kepercayaan, dan
terikat pada nilai-nilai dan norma adat istiadat. Menurut Emile Durkheim, adanya
persamaan membuat masyarakat itu menjunjung tinggi nilai-nilai solidaritas
sosial. Hal ini serupa dengan praktik belis yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Semang, di mana dalam acara ini masing-masing keluarga besar membantu kedua
mempelai untuk mempersiapkan segala sesuatu demi menyukseskan acara belis.
Hal yang mendorong mereka adalah semangat solidaritas di tengah kehidupan
bersama. Menurut masyarakat Desa Semang, tanpa adanya kerja sama yang baik
di dalam kampung, acara belis tidak bisa berjalan dengan lancar. Apa yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Semang adalah salah satu upaya untuk menjaga
hubungan sosial di tengah masyarakat. Meskipun hal ini bukan merupakan tujuan

utamanya, tetapi hal ini akan berdampak positif terhadap kehidupan masyarakat.
5.2 Saran

Penelitian ini terinspirasi dari fenomena belis dalam Budaya Manggarai,
khususnya di Desa Semang. Berdasarkan hasil wawancara penulis, masyarakat
Desa Semang masih mempraktikkan budaya belis hingga saat ini. Praktik belis
merupakan salah satu tradisi warisan leluhur mereka yang masih sangat kuat dan
hidup hingga sekarang. Mereka sangat mendukung tradisi belis karena selain
untuk mempersatukan kedua mempelai perempuan dan laki-laki dalam
membangun hubungan rumah tangga baru, belis juga merupakan salah satu upaya
untuk membangun solidaritas sosial di antara masing-masing keluarga mempelai.

Hal ini termanifestasi dalam seluruh rangkaian acara belis mulai dari tahap
awal sampai akhir. Keluarga besar dan warga kampung terlibat langsung dalam
pembelisan karena didukung oleh semangat gotong royong. Budaya gotong
royong masih sangat kuat di Desa Semang. Selain itu, masyarakat Desa Semang
juga didukung oleh banyaknya persamaan, mulai dari kepercayaan, kebudayaan,
jenis pekerjaan, dan kepentingan yang sama. Berangkat dari hal ini, penulis
melihat bahwa tradisi pembelisan merupakan salah satu upaya untuk menjaga
solidaritas sosial di Desa Semang. Oleh karena itu, penulis berikhtiar

menyampaikan saran bagi berbagai pihak:

79



5.1.1 Bagi Pemerintahan Desa Semang

Belis dalam perkawinan adat merupakan salah satu tradisi warisan lelulur
masyarakat Manggarai. Praktik belis merupakan suatu kekayaan budaya orang
Manggarai, khususnya di Desa Semang, yang harus dilestarikan. Belis
mempunyai aspek historis yang memberikan arti penting dalam perkawinan dan
sekaligus menghargai martabat manusia. Selain itu, dampak lain dari belis adalah
untuk menjaga kesatuan sosial bagi kedua keluarga besar laki-laki dan
perempuan. Dalam konteks belis, pemerintahan Desa Semang mesti membangun
kerja sama yang baik dengan tokoh adat untuk menciptakan peraturan desa yang

bisa mengatur tata cara pelaksanaan belis.
5.1.2 Bagi tokoh adat dan tokoh Masyarakat

Tokoh adat dan tokoh masyarakat mempunyai kedudukan penting dalam
kehidupan bersama di tengah kehidupan masyarakat, khususnya dalam berbagai
dinamika praktik budaya dan salah satunya adalah dalam urusan belis. Peran
mereka merupakan animator dalam mempertahankan sistem kebudayaan yang
ada. Hal ini sangat penting terutama karena akhir-akhir ini makna belis yang asli
pelan-pelan memudar. Salah satu sebab yang mencolok adalah pengaruh
perkembangan zaman. Tuntutan belis yang terlalu tinggi akan berdampak
terhadap pertumbuhan ekonomi keluarga. Dalam hal ini, tokoh adat dan
masyarakat seyogianya harus menyadarkan masyarakat untuk memahami makna
asli belis sehingga tidak terkesan adanya transaksi ekonomi yang mementingkan
keuntungan. Selain itu, dalam tahapan-tahapan proses pembelisan, tetua adat
mendorong kedua keluarga besar masing-masing mempelai untuk bergotong
royong dalam urusan belis. Dengan demikian praktik belis menjadi medium atau
instrumen untuk menjaga persatuan di dalam keluarga besar dan seluruh warga

kampung.
5.1.3 Bagi seluruh masyarakat Desa Semang

Belis merupakan salah satu tuntutan adat perkawinan orang Manggarai.
Dalam hal ini, masyarakat jangan melihat belis sebagai suatu halangan untuk

membangun sebuah rumah tangga yang baru. Bagaimanapun, praktik ini tidak
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bisa dihindari karena sudah menjadi warisan leluhur sejak zaman nenek moyang
dan masih hidup sampai sekarang. Meskipun perkembangan zaman yang semakin
maju dan tantangan terhadap budaya juga berpengaruh, hal ini tidak bisa
menghilangkan kebudayaan yang sudah melekat di dalam masyarakat. Oleh
karena itu, dalam hal ini masyarakat ditantang untuk melihat lagi makna yang

sesungguhnya dari praktik belis itu sendiri.
5.1.4 Bagi Gereja Paroki Datak

Semua warga masyarakat Desa Semang beragama Katolik. Dengan
demikian, gejala-gejala sosial yang ditemukan di Desa Semang juga harus
menjadi perhatian Gereja khususnya Paroki Datak. Hal ini berarti Gereja juga
mesti terlibat untuk menjadi mediator dalam menangani masalah yang dihadapi
oleh masyarakat di Desa Semang berkaitan dengan urusan perkawinan. Contoh
persoalan pasangan suami istri yang sudah lama tinggal bersama tetapi belum
menerima sakramen perkawinan karena tuntutan belis yang belum terpenuhi.
Gereja — khususnya Paroki Datak — hendaknya mencari cara-cara — seperti
mendekati kedua keluarga besar - agar pasangan-pasangan yang hidup bersama
tanpa menerima sakramen perkawinan bisa dibereskan kehidupan perkawinannya.
Selain itu, Gereja seyogianya memiliki peran penting dalam memberikan
pengajaran mengenai makna, nilai dan tujuan perkawinan menurut pandangan
Gereja Katolik kepada umat melalui khotbah dan katekese agar mereka bisa

mempunyai pemahaman yang baik tentang perkawinan.
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